BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dikerjakan, dapat diambil kesimpulannya dalam

beberapa hal berikut:

1. Berdasarkan perhitungan analisis daya dukung tiang bor tunggal metode Reese
dan Wright (1977), metode Kulhawy (1999), dan metode FHWA (2010)
diperoleh nilai tahanan ujung tiang (Qp) yang seragam. Nilai tersebut berkisar
antara 66,1 ton — 117,7 ton. Hal ini dikarenakan pada ketiga metode tersebut
mempertimbangkan nilai tahanan ujung tiang dengan variabel yang sama,
sedangkan pada nilai tahanan selimut tiang (Qs) nilai yang diperoleh beragam,
diakibatkan oleh faktor adhesi (o) yang ditinjau setiap metode berbeda. Nilai
Qs tersebut berkisar antara 508,7 ton — 862,6 ton.

2. Perhitungan analisis daya dukung pondasi tiang bor tunggal menggunakan
metode Fellenius (1999) diperoleh nilai tahanan ujung tiang bor (Qp) berbeda
dengan metode lain dikarenakan tinjauan pada “Q,” metode Fellenius
menggunakan analisis terhadap tegangan efektif tanah (o’y). Nilai tahanan
ujung tiang bor Fellenius tersebut menggunakan faktor N; atau faktor koreksi
ujung tiang bor, di mana nilai tersebut diperoleh berdasarkan letak tiang bor
pada jenis tanah tertentu. Pada kasus ini, tiang bor diletakkan pada jenis tanah
“lempung kelanauan” di mana penguji menggambil nilai N; sebesar 15.
Keseragaman hasil perhitungan “Q,” disebabkan karena nilai faktor N; yang

sama dan nilai berat isi tanah (y) pada kasus ini tidak jauh berbeda.
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3. Berdasarkan keseluruhan perhitungan analisis daya dukung pondasi tiang bor
tunggal dan hasil interpretasi loading test diperoleh nilai tahanan ultimit (Qu)
rata-rata sebesar 792,5 ton.

4. Jarak antara nilai teratas dan terbawah dari tahanan ultimit (Q) diperoleh
menggunakan deviasi standar, yaitu sebesar 133,1 ton. Sehingga, diperoleh
batas nilai bawah hingga batas nilai atas tahanan ultimit (Qy) antara 659,6 —
925,6 ton

5. Berdasarkan perhitungan analisis daya dukung pondasi tiang bor tunggal
dengan empat metode yang berbeda, metode Reese dan Wright (1977) adalah
metode yang cukup baik, karena nilai desain yang didapatkan berjarak rentang
yang cukup dekat dengan nilai desain rata-rata (792,5 ton).

6. Metode FHWA (2010) memiliki nilai desain yang cukup dekat dengan nilai
desain metode Reese dan Wright (1977), hal ini disebabkan karena metode
FHWA merupakan metode perkembangan dari metode O’Neill&Reese.

7. Berdasarkan hasil interpretasi loading test dengan tiga metode yang berbeda,
metode Mazurkiewicz (1972) merupakan metode yang cukup baik
dibandingkan kedua metode lainnya (metode Chin dan metode Decourt),
karena nilai desain dari hasil interpretasi loading test metode Mazurkiewicz
berjarak rentang cukup dekat dengan nilai desain rata-rata (792,5 ton).

8. Nilai desain metode Chin (1971) dan metode Decourt (1999) menghasilkan
nilai yang cenderung tinggi, hal ini disebabkan karena kedua metode tersebut

menginterpretasikan hasil loading test dengan cara ekstrapolasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat diberikan saran berikut:
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1. Untuk mendapatkan nilai tahanan ultimit (Qui) dari interpretasi loading test,
disarankan agar dikerjakan dengan beberapa metode. Hal ini dikarenakan hasil
yang diperoleh dari interpretasi loading test cukup beragam. Sehingga
diperlukan bebagai metode untuk peninjauan.

2. Perolehan hasil dari analisis daya dukung tiang bor tunggal tidak bisa dianggap
hasil yang pasti. Karena parameter tanah yang digunakan hanya pendekatan
atau kolerasi. Sehingga, penyusun menyarankan agar hasil analisis daya
dukung tiang bor tunggal perlu dibandingkan dengan hasil interpretasi loading

test lapangan.
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